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Abstract. This study was conducted to analyze the relationship between hygiene factors and motivator 

factors with work discipline in PDAM Tirtawening. The background of this research is work motivation 

factors become dominant in a company and employee. Work discipline is very important role in achieving 

company goals. Meter recorder in PDAM Tirtawening haw duty to record the water usage of each 

customer's home every month where the results of the record are proof of PDAM customer payment every 

month. The phenomenon that occurs the problem of the work of the meter recorder  work discipline is due 

to the low work motivation possessed by the meter recorder. The method used in this study is correlation. 

The research subjects were 60 meter recorder. Measurements were made based on the Two Factor theory 

by Frederick Herzberg and work discipline theories from Lateiner & Levine. Work motivation scale, 

obtained reliability coefficient of 0.813. On a work discipline scale with a reliability coefficient of 0.811. 

Using the Spearman rank correlation test, the results obtained motivational factors rs = 0.862 with a 

significant 1.348 from ttable = 2.002. So that there is a very strong positive relationship between motivator 

factors with work discipline in the PDAM Tirtawening Meter Recording Officer. The hygiene factor rs = 

0.511 with a significant 3.866 from the ttable = 2.002. So that there is a positive / moderate relationship 

between hygiene factors and work discipline among the PDAM Tirtawening Meter Recording Officers. 

Keywords: Meter Recorder, Two Factor Theory, Work Discipline  

Abstrak. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis hubungan faktor hygiene dan faktor motivator dengan 

disiplin kerja pada Petugas Pencatat Meter Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirtawening Kota 

Bandung. Latar belakang penelitian ini adalah faktor-faktor motivasi kerja menjadi sesuatu yang dominan 

dalam suatu perusahaan dan disiplin kerja karyawan merupakan sesuatu yang berperan sangat penting dalam 

mencapai tujuan perusahaan. Petugas Pencatat Meter Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirtawening 

Kota Bandung bertugas untuk mencatat pemakaian air setiap rumah pelanggan setiap bulannya dimana hasil 

catatan tersebut adalah bukti pembayaran pelanggan PDAM setiap bulannya. Fenomena yang terjadi 

permasalahan disiplin kerja  petugas Pencatat Meter dikarenakan rendahnya motivasi kerja yang dimiliki 

oleh petugas Pencatat Meter. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah korelasi. Subjek penelitian 

adalah 60 orang Petugas Pencatat Meter. Pengukuran dilakukan berdasarkan teori Two Factor oleh Frederick 

Herzberg serta teori disiplin kerja dari Lateiner & Levine. Skala Motivasi kerja, diperoleh koefisien 

realiabilitas sebesar 0,813. Pada skala disiplin kerja dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,811. 

Menggunakan uji Korelasi rank Spearman, hasil didapatkan faktor motivator rs=0,862 dengan signifikan 

1,348 dari ttabel=2,002. Sehingga terdapat hubungan positif yang sangat kuat antara faktor motivator dengan 

disiplin kerja pada petugas Pencatat Meter PDAM Tirtawening Kota Bandung. Pada faktor hygiene rs=0,511 

dengan signifikan 3,866 dari ttabel=2,002. Sehingga terdapat hubungan positif yang sedang /cukup kuat antara 

faktor hygiene dengan disiplin kerja pada petugas Pencatat Meter PDAM Tirtawening Kota Bandung.   

Kata Kunci:  Pencatat Meter, Two Factor Theory, Disiplin Kerja  

 

A. Pendahuluan 

Masyarakat Indonesia 

membutuhkan sumber daya alam baik 

yang sudah diolah maupun belum 

diolah. Salah satu sumber daya alam 

yang paling dibutuhkan oleh 

masyarakat Indonesia adalah air bersih. 

Air bersih digunakan oleh masyarakat 

untuk melakukan segala aktivitasnya. 
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Pemerintah daerah memiliki kewajiban 

untuk menyediakan air bersih untuk 

masyarakat. 

Oleh karena itu, sebagai bentuk 

pelayanan kepada masyarakat atau 

sering disebut pelayanan publik 

merupakan segala bentuk jasa 

pelayanan, baik berupa barang publik 

maupun jasa publik yang pada 

prinsipnya menjadi tanggung jawab dan 

dilaksanakan oleh Instansi Pemerintah 

di Pusat, di Daerah, dan di lingkungan 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

atau Badan Usaha Milik Daerah 

(BUMD). Dalam rangka upaya 

pemenuhan kebutuhan masyarakat 

maupun dalam rangka pelaksanaan 

ketentuan Peraturan Perundang-

Undangan maka dibuatlah organisasi 

PDAM (Perusahaan Daerah Air 

Minum) sebagai salah satu instansi 

pemerintah  memiliki jenis pelayanan 

yang termasuk dalam kelompok 

pelayanan barang yaitu pelayanan yang 

menghasilkan berbagai bentuk/jenis 

barang dalam hal ini adalah penyediaan 

air bersih. 

Pendapatan utama PDAM 

Tirtawening didapatkan dari 

pembayaran pelanggan yang membayar 

sesuai dengan tagihan pemakaian air 

setiap bulannya yang sudah dicatat oleh 

petugas pencatat meter. Bagian pencatat 

meter berada di bawah Direktur Air 

Bersih. Bagian pencatat meter terdiri 

dari Kepala Bagian, Kepala Seksi setiap 

wilayah, Staf, Penyelia, dan Pelaksana 

(Petugas Pencatat Meter). 

Tugas dari petugas pencatat 

meter adalah mencatat pemakaian air 

pada pelanggan. Setiap hari petugas 

pencatat meter harus datang ke rumah-

rumah di wilayah yang sudah 

ditentukan untuk mencatat pemakaian 

air dan melihat dari stand meter. 

Petugas pencatat meter diberikan alat 

bantu bernama Data Pencatat Meter 

(DPM) yang berisi alamat tiap 

pelanggan di masing-masing 

wilayahnya untuk membantu tugasnya. 

Terkait dengan layanan yang 

diberikan oleh PDAM Tirtawening 

Kota Bandung,  bulan Januari sampai 

bulan November 2018 keluhan yang 

masuk dari pengguna layanan kepada 

PDAM Tirtawening sebanyak 13.549 

keluhan. Keluhan terbanyak yaitu 

sebanyak 2.878 keluhan adalah 

ketidaksesuaian pencatatan meter 

penggunaan air antara yang tercatat 

pada meteran di rumah dengan tagihan 

yang dibebankan kepada pelanggan. 

Ada beberapa kesalahan dalam 

pencatatan meter yaitu, menyamakan 

pemakaian air pelanggan dengan bulan 

sebelumnya, tidak adanya bukti foto 

rumah atau stand meter, dan 

memanipulasi pemakaian air 

pelanggan. Petugas pencatat meter 

menginginkan pengguna pelayanan 

PDAM agar seluruhnya tercatat 

penggunaan airnya. Namun kualitas 

pencatatan yang hasilnya banyaknya 

kesalahan dalam mencatat penggunaan 

air.  

Pada penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Dewi Sartika 

(2011,52) yang berjudul Hubungan 

Antara Sikap Terhadap Pekerjaan 

Monoton Dengan Motivasi Kerja 

Pencatat Meter Perusahaan Daerah Air 

Minum (PDAM) Kota Bandung. 

Peneliti meneliti kembali pada Petugas 

Pencatat Meter di PDAM Tirtawening 

kota Bandung karena permasalahan 

mengenai motivasi kerja Petugas 

Pencatat Meter masih dirasa 

bermasalah oleh perusahaan. Sehingga, 

peneliti berusaha menemukan faktor 

motivasi kerja yang mana yang sangat 

berperan dalam mendorong motivasi 

kerja Petugas Pencatat Meter.    

B. Landasan Teori 

Teori yang diajukan adalah two 

factor Theory yang dikemukakan oleh 

Herzberg (1966) yaitu mengenai faktor 

yang mendorong perilaku motivasi 

kerja yaitu faktor Hygiene (faktor 
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eksterinsik) yang di dalamnya adalah 

hubungan interpersonal, imbalan, 

kondisi lingkungan kerja, pengawasan 

dan kebijakan perusahaan, .dan faktor 

Motivator (faktor interinsik) yang 

termasuk di dalamnya adalah 

achievement (kesempatan untuk 

berprestasi), pengakuan, tanggung 

jawab, kesempatan untuk maju, 

kemungkinan pengembangan karier dan 

pekerjaan itu sendiri.  

Teori disiplin kerja yang 

dikemukakan oleh Lateiner dan Levine 

(1983) yang di dalamnya memiliki 4 

aspek yakni Keteraturan dan ketepatan 

waktu kerja, Kepatuhan terhadap 

peraturan, Menghasilkan jumlah dan 

kualitas kerja yang memuaskan dan 

mengikuti cara kerja yang ditentukan 

oleh perusahaan, dan Menyelesaikan 

pekerjaan dengan semangat kerja yang 

baik, artinya menyelesaikan pekerjaan 

dengan sungguh-sungguh sehingga 

dapat selesai sesuai dengan kebijakan 

organisasi tersebut. 

C. Hasil Penelitian dan 

Pembahasan 

 

Pada faktor motivator. 

Berdasarkan data di tabel terdapat 

koefisien korelasi aspek kesempatan 

berprestasi dengan disiplin kerja dapat 

digolongkan ke dalam tingkat 

hubungan kuat dan signifikan. Besarnya 

hubungan aspek kesempatan berprestasi 

dengan disiplin kerja hanya 

memberikan kontribusi sebesar 74.4% 

terhadap disiplin kerja. 

Koefisien korelasi aspek 

kemajuan dengan disiplin kerja dapat 

digolongkan ke dalam tingkat 

hubungan erat dan  signifikan. Besarnya 

hubungan aspek kemajuan dengan 

disiplin kerja hanya memberikan 

kontribusi sebesar 26.1% terhadap 

disiplin kerja. 

Koefisien korelasi aspek kerja 

itu sendiri dengan disiplin kerja 

digolongkan ke dalam tingkat 

hubungan erat dan signifikan. Besarnya 

hubungan aspek kerja itu sendiri dengan 

disiplin kerja hanya memberikan 

kontribusi sebesar 47% terhadap 

disiplin kerja. 

Koefisien korelasi aspek 

penghargaan dan perhatian dengan 

disiplin kerja digolongkan ke dalam 

tingkat hubungan sedang dan 

signifikan. Besarnya hubungan aspek 

penghargaan dan perhatian dengan 

disiplin kerja hanya memberikan 

kontribusi sebesar 32,2% terhadap 

disiplin kerja. 

Koefisien korelasi aspek 

tanggung jawab dengan disiplin kerja 

digolongkan ke dalam tingkat 

hubungan sedang dan signifikan. 

Besarnya hubungan aspek tanggung 

jawab dengan disiplin kerja hanya 

memberikan kontribusi sebesar 48,8% 

terhadap disiplin kerja. 

  

 

Pada faktor Hygiene koefisien korelasi 

aspek kebijakan perusahaan dengan 

disiplin kerja dapat digolongkan ke 

dalam tingkat hubungan sedang dan 

signifikan. Besarnya hubungan aspek 

kebijakan perusahaan dengan disiplin 

kerja hanya memberikan kontribusi 

sebesar 21,2% terhadap disiplin kerja. 
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Koefisien korelasi aspek 

hubungan interpersonal dengan disiplin 

kerja dapat digolongkan ke dalam 

tingkat hubungan sedang dan 

signifikan. Besarnya hubungan aspek 

hubungan interpersonal dengan disiplin 

kerja hanya memberikan kontribusi 

sebesar 11,7% terhadap disiplin kerja. 

Koefisien korelasi aspek 

keamanan dengan disiplin kerja dapat 

digolongkan ke dalam tingkat 

hubungan sedang dan signifikan. 

Besarnya hubungan aspek keamanan 

dengan disiplin kerja hanya 

memberikan kontribusi sebesar 14,8% 

terhadap disiplin kerja. 

Koefisien korelasi aspek 

penyeliaan dengan disiplin kerja dapat 

digolongkan ke dalam tingkat 

hubungan lemah dan signifikan. 

Besarnya hubungan aspek penyeliaan 

dengan disiplin kerja hanya 

memberikan kontribusi sebesar 10,3% 

terhadap disiplin kerja. 

Koefisien korelasi aspek gaji 

dengan disiplin kerja dapat digolongkan 

ke dalam tingkat hubungan lemah dan 

signifikan. Besarnya hubungan aspek 

gaji dengan disiplin kerja hanya 

memberikan kontribusi sebesar 14,8% 

terhadap disiplin kerja. 

Koefisien korelasi aspek kondisi 

kerja dengan disiplin kerja dapat 

digolongkan ke dalam tingkat 

hubungan lemah dan signifikan. 

Besarnya hubungan aspek kondisi kerja 

dengan disiplin kerja hanya 

memberikan kontribusi sebesar 5,5% 

terhadap disiplin kerja. 

Berdasarkan data, dapat terlihat 

profil terbanyak adalah sebanyak 36 

orang atau 60% Petugas Pencatat Meter 

memiliki dorongan dari faktor 

motivator yang tinggi dan faktor 

hygiene tinggi dengan disiplin kerja 

yang rendah. Diikut dengan 9 orang 

atau 15% petugas Pencatat Meter 

memiliki dorongan dari faktor 

motivator tinggi dan faktor hygiene 

tinggi dengan disiplin kerja yang tinggi. 

Lalu 7 orang atau 11.7% petugas 

Pencatat Meter memiliki dorongan 

faktor hygiene tinggi dan faktor 

motivator rendah dengan disiplin kerja 

rendah, 6 orang atau 10% petugas 

Pencatat Meter memiliki dorongan dari 

faktor hygiene yang rendah dan faktor 

motivator yang tinggi dengan disiplin 

kerja rendah, 2 orang atau 3.3% petugas 

Pencatat Meter tidak terdorong baik 

dari faktor hygiene maupun motivator 

ditunjukkan dengan faktor hygiene 

rendah dan faktor motivator yang 

rendah dengan disiplin kerja yang 

rendah. Pada peringkat terakhir tidak 

ada petugas Pencatat Meter yang 

disiplin kerjanya tinggi yang terdorong 

dari faktor hygiene tinggi dan faktor 

motivator rendah dan juga yang 

terdorong oleh faktor hygiene rendah 

dan faktor motivator tinggi. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan 

data dan pembahasan dalam penelitian 

ini, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Terdapat hubungan positif yang 

sangat kuat antara faktor 

motivator dengan disiplin kerja 

pada petugas Pencatat Meter 

PDAM Tirtawening Kota 

Bandung. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi dorongan 

yang berasal dari faktor 

motivator, maka akan semakin 

tinggi pula disiplin kerja petugas 

pencatat meter. Begitu juga 

hubungan positif yang sedang 

atau cukup kuat antara faktor 

hygiene dengan disiplin kerja 

pada petugas Pencatat Meter 

PDAM Tirtawening Kota 

Bandung. Hal ini menujukkan 

bahwa semakin tinggi dorongan 

yang berasal dari faktor hygiene, 

maka akan semakin tinggi pula 

disiplin kerja petugas Pencatat 

Meter. 
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2. Dalam penelitian ini, pada faktor 

motivator aspek keinginan untuk 

maju merupakan aspek yang 

paling erat hubungannya dengan 

disiplin kerja daripada aspek-

aspek lainnya. Faktor yang 

berperan dari aspek ini terutama 

kemajuan petugas Pencatat 

Meter untuk mempelajari hal 

baru dalam pekerjaannya untuk 

mencatat meteran di daerah 

pencatatan. Sedangkan pada 

faktor hygiene aspek keamanan 

saat bekerja adalah aspek yang 

lebih erat hubungannya dengan 

disiplin kerja daripada aspek-

aspek lainnya. faktor yang 

berperan pada aspek ini terutama 

mengenai keamanan dalam 

melakukan pencatatan meter di 

daerah pencatatan masing-

masing petugas Pencatat Meter.  

3. Pada petugas Pencatat Meter 

PDAM Tirtawening Kota 

Bandung menunjukkan bahwa 

36 petugas dari 60 petugas 

memiliki profile faktor hygiene 

tinggi dan faktor motivator 

tinggi dengan disiplin kerja yang 

rendah. Sehingga peneliti 

menyimpulkan adanya variabel-

variabel lain yang 

mempengaruhi sehingga disiplin 

kerja petugas Pencatat Meter 

PDAM Tirtawening Kota 

Bandung rendah.  

E. Saran 

Saran Praktis 

1. Bagi petugas Pencatat Meter 

yang memiliki disiplin kerja 

yang rendah, diharapkan agar 

dapat diperhatikan pemenuhan 

kebutuhan hygiene factor dan 

motivator factor dan mengubah 

sikap menjadi lebih positif 

terhadap kondisi kerja yang ada, 

salah satunya dengan cara 

memberikan informasi positif 

mengenai perusahaan tempatnya 

bekerja. 

2. Bagi PDAM Tirtawening Kota 

Bandung, diharapkan 

melakukan peningkatan 

pengawasan dan menegakan 

aturan pemberian hukuman bagi 

petugas Pencatat Meter staff 

yang melanggar aturan, serta 

memberikan penghargaan 

misalnya dalam bentuk bonus 

tambahan bagi petugas Pencatat 

Meter yang berprestasi atau 

melebihi target kerja yang sudah 

ditentukan, serta melakukan 

transparansi pada hasil asesmen 

untuk promosi jabatan. 

Saran Peneliti Selanjutnya 

1. Untuk lebih memperkaya data 

penelitian, sebaiknya peneliti 

selanjutnya menggunakan 

blockage questionnaire dalam 

menjaring permasalahan. 

2. Hasil korelasi dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa hampir 

semua faktor memiliki 

hubungan erat, sedang, dan 

lemah dengan disiplin kerja. 

Namun demikian tidak 

menentukan apabila faktor 

motivasi kerja tinggi menjadi 

disiplin kerja tinggi pula. 

Sehingga peneliti menyarankan 

kepada peneliti selanjutnya 

mencari variabel lain yang 

mempengaruhi disiplin kerja 

selain motivasi kerja.  
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